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I. PENDAHULUAKR

1. Latar belakang masalsh

Itik sebagai penghasil telur dan daging telsh dikenal
di seluruh dunia. Populasinya cukup tinggi, tahun 1981
lebih kurang 153.962.000 ekor (Anonimus, 1985). Dari jum-
lah tersebut sebagian terdapat di Asia. Indonesia menem=
patl urutan ke 3 dengan jumleh 23.861.000 ekor, sedangkan
urutan pertama adalah Vietnam dan untuk urutan: ke 2 .edalash
Bangladesh (Anonimus, 1985).

Sejak beberapa tahun belakangan ini, berbagai pihak
telah menaruh perhatian yﬁng besar terhadap ternak itik,
peneliti-peneliti dari perguruan tinggi dan dinas peter-
nakan berussha meneliti dan meningkatkan produksi dari ter-
nak itik. Halvini penting mengingat pengetahuan tentang
ifik‘indonesia Yang éapat digoldhgian sébagai petelur, ma-
sih sedikit, baik segi produktivitasnya, fisiologis. maupun
sifat lainnya (Samosir, 1987). ferbaikan mutu ternak dalam
hal penyediaan bibit yang baik pada ternak itik di Indone=~"
sia belum banysk diketahni, oleh sebablitu penulis ingin
mencoba memperbaiki mutu bibit ternak itik melalui penelis’
tian ini, dengan mengadskasn suatu studi pendahuluan dengan
memberikan preparat kortikosteroid pada masa embrional itik
Mo josari.

Kortikosteroid salah satu hormon yang ikut terlibat . .
dalam bermacam-macam hubungan den interaksi dalam memperta-

hankan proses homeostasis pada unggas domestik dan hal ini

1
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berhubungan dengan metabolisme, kekebalan dan respon dari
strees, sehingga penghasil hormon ini berguna untuk kepen-

tingan penyelidikan (Scott, T.R. 1981).

2. Perumusan masalah.

Berdasarkan pernyataan di atas, timbulah masalah yang -
penulis ingin ketahuil peranan preparat kortikosteroid, bi-
la diberi%an pada saat embrional secara fisiologisnya. Hal
iri disebabkin sampai-saat’ini’belim banyak yeng diketahui
dan merupakan langkaeh awal yang diterapkan pada itik, de-
ngan peubah waktu tetas, daya tetas dan berat tetas. Ada-
pun identifikasinya sebagai berikut:

a, Apskah pemberian kortison asetat dapat meningka?-
kan daya tetas telur itik dan memperpendek waktu
penetasan 7 .

b. Apskah pemberian kortison asetat dapat mempenga-
ruhi berat tetas ? .

c. Apskah pemberian kortison asetat dengan berbagai
dosis dan hari pemberian berpengaruh terhadap wak;

tu tetas, daya tetas dan berat tetas.? .

3. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pemberian kortison asetat pada perkembangan
embrio itik, apabila diberikan pada hari pemberian yang
berbeda dan dosis yang berbeda pula, terhadap waktu tetas,

daya tetas dan berat tetas.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KORTISON... KURNIATI MARTINI RUSLINA




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4. Kegunaan penelitian,
a. Mempersiapken bibit itik yang mempunyail penampilan
dan daya teshan yang lebih baik dibanding dengan yang

ada sekarang.

b. Sebagal bahan perbendsharaan tentang pemberian kor-
tison asetat pada itik dan sebagal bahan masuksn ba-

g1 peneliti selanjutnya.

Hipotesis yang ekan diuji dalam penelitian ini adalah.:
Pemberian kortison asetat pada beberapa taraf dosis dan
waktu pemberian berpengaruh terhadap waktu tetas,daya

tetas dan bterat tetas telur itik.
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II. TINJAUAR PUSTAKA

1. Telur Itik

Ukuran telur itik bervariasi'tergantung'dari spesies,
umur, musim, keturunan, fisiologis dan makanan (Romanoff,
1963). Bentuk telur tetas yang baik adalah yang tidak ter-
lalu lonjong atau terlalu bulat, yang paling baik adalah
bulat télur. Berat telur yang akan ditetaskan hendaknya se
seragam, agar diperoleh tetasan yang seragam, sebab semakin
berat telur umumnya waktu tetas nya lebih lama.(Widodo,
1957). Telur berisi berbagal materi yang seluruhnya cukup
untuk petumbuhan den perkembangan embrio. Sebagian besar
telur terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, mineral dan
sedikit zat organik seperti tabel dibawah ini.

. .Tabel 1. Komposisi telur unggas (¥%).

Struktur kimia Itik Ayam

" Alr 69,7 73,6
. Bahan padat 30,0 26,4
Qrganik . 29,3 25.6
Protein i : b P 12,8

Lemak 14,4 11,8

Karbohidrat 1,2 1,0

Anorganik f.O 0,8

( Sumber : Romanoff dan Romanoff, 1963 ).

Berat telur itik rata-rata 66 gram, sedangkan pada te-

4
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lur aysm rata-rata 51 gram (Romanoff, 1963).

Lilie (1952) menyatakan bahwa lapisan telur terdiri
dari kulit telur, membran, albumin dan kuning telur. Menu-
rut Romanoff (1949) yang dikutip Seto (1981) keraﬁang dan .
kulit telur yang melekat dilengkapi pelindung fisik yang -
tidak memungkinkan mikro organisme masuk tetapi memungkin-
kan pertﬁkaran gas untuk respirasi. Putih telur dilengka-
pl media cair steril untuk pertumbuhan dan morfogenesis
dari embrio dan membran extra embrionik, juga menyatakan
bahwa kulit telur, membran kulit dan albumin merupakan per-
tahanan pertama yang merupakan perlindungan secara alami - -
untuk mencegah haauknya-bahan penganggu dari luar. Kuning
ﬁeiur dan albumin adalah bagian telur yeng memberi makant
selama masa inkubasi. | | |
2. Penetasan Telur Itik

Penetasan telur itik ada 2 cara yaitu secara alami de-
ngan mengeramkan pada entok atau ayam dan secara buatan de-

'ngan mengeramkan telur pada mesin tetas atau inkubator yang
dibuat sedemikian sekingga seperti pada induk ayam.

Berbagai faktor dapat berpengaruh pada evaluasi pene-
tasan. Faktor-faktor itu dapat berasal dari telgr itu h;
sendiri ataupun dari lingkungsn di sekitar telur. Hambat-
an dari dalam telur itu sendiri misalnya: penyakit keturune
an, gangguan fertilisasi, makanan dan sebagainya (Arey,

1937). Hambatan- hambatan di luar sekitar telur antara la-

in yaitu: sanitasi, suhu, kelembaban, ventilasi, -pemutaran
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felur dan penyimpanan telur,

Sanitasi yang buruk dapat mempengaruhi daya tetas te-
lur. Kotoran-kotoran yang melekat pada kulit telur dapat
menyebabkan penurunan daya tetas, hal ini disebabkan oleh -
masuknya mikro organisme di dalam telur. Menurut:Srigendo-
no (1986) sanitasi telur itik dapat dilakukan dengan cara
mencuci telur itik dengan air hangat. Putura (1979) me-
nyatekan untuk fumigasi telur dibutuhkan Xalium permsngsne
at 20 gram dan Formalin 40% sebanyak 40 cc, untuk tiap me-
ter persegi dalam ruangan tertutup selama 30 menit. Untuk
mencuci hamakan mesin tetas dapat digunakan alkohol T0%.

Peningkatan subu yang melampaui batas askan menyebab=-.
kan peningkatan pelepasan‘gaa Co, dari telur, bila keadasn
ini beriangsung_lama dspat ﬁeningkatkanﬁkemétiﬁn embrio.
Masa inkubasi telur itik 28 hari. Subu yang diperlukan
menurut Samosir (1983). minggu pertama 38,5005 minggu ke-
dua 38,906, minggu ke tiga.3ﬁ,zoc dan minggu ke empat- ada-
1leh39,4C. Menurut peternak itik Mojosari suhu yang diper-
lukan untuk penetasan telur itik Mojosari adalsah 38,5°C -
41°C (Anonimous, 1983).

Kelembaban yang dibutuhken antara 60-70¥ RH, hal int ...
perlu dipertahankan selama penetasan. Untuk menjaga kelem-

baban ini dikontrol dengan higrometer. Menurut Srigandono

(1986), bila kelembaban terlslu rendah telur-telur itik

perlu disemprot dengan air hangat.

Ventilasi diperlukan untuk pertukaran gas O, dan CO,

SKRIPSI ! PENGARUH PEMBERIAN KORTISON... KURNIATI MARTINI RUSLINA
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Pertukaran udara pada telur melalui pori-pori cangkang te-
lur. Dengan demikian perlu adanya sirkulasi udara di se-
kitar telur untuk menjaga kestabilan pertukeran gas pada
embrio. Pada mesin tetas sederhana untuk pertukaran gas
telah dibuat lubang-lubang ventilasi.’

Pemutaran -telur diperlukan untuk menghindari perlekat-
an embrio dengan membran telur. Menurut Samosir (1983),
pemutafan telur itik dimulai hari ke tiga aampai-hari ke
dua puluh lima waktu inkubasi deng&n putaran 180 derajat.
Tiep hari diputar pada minggu pertama selama 4 kali, untuk
selanjutnya cukup 3 kali.

Penyimpanan telur‘mempunyai batas-batas tertentu. Me-
nurut Samosir (1983), telur yang akan ditetaskan tidak bo-
leh disimpan lebih dari-7 hgri, karena penyimpanan-terlalu
lama skan menurunkan daya tetas. Penyimpanan telur baik
pada suhu 20°C dengan kelembaban 75-80%, jika penyimpanan
lebih dari 4 hari dipakal suhu 18°C dengan kelembabsa 80-
85%. tRelatif'fidak mempunyai- daya-tetas. pada penyimpansn
10 hari.

5. Perkembangan embrio

Perkembangan embrio sudsh terjadl sejak telur masih
di delem induk, yaitu sejak terjadinys fertilisasi antara
sel telur dan sel spermatozoa. Fertilisasi terjedi di.da-
lam oviduct dan sel telur masih belum dilapisi oleh putih
telur (Romanoff dan Romanoff, 1960). Di dalam isthmus,
zigot mulal mengadakan pembelahan menjﬁdi 4 =--8 sel, d4i

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KORTISON... KURNIATI MARTINI RUSLINA
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dalam uterus berkembang menjadi 16 sel - 256 sel dan se-
lanjutnya terhenti dan akan berkembang di luar tubuh bila
keadaan memungkinkan.(Sturkie, 1976). Pembelahan di atas
dikenal sebagai blastuiaai. Elastomerrblaatpmer membentuk
lapisan pipih seperti cakram, disebut blastodrem, ini ber;
sandar pada kuning telur., 3Sel-sel di sekeliling segmentasi
merupakan daerah blastoderm disebut area pelusida, tampak:
terang tembus sghgb tidak bersandar pada kuning télur.
Daersh di luar area pelusida diagbut area opaka tsmpak le-
_bih_suram karena bersandar pada kuning telur. Area opaka -
juga.heraaal dari difefengiasi dari tepi;blastodepm. Sel-
sel tepi area opaka berkembang menjadi 3 lapis yaitu éﬁto-
derm, mesoderm dan entoderm. Menurut Romanoff (1960), se-
jak téypgntpk 1Apiaan entoderm pada bagian ataﬁ blasﬁqsul;
‘blastpsul dispbut sebagail gastrogul dan dikenal qeﬁagai"
proses gastrulasi, dan proses terhenti pampa; pg}up dike-
luarkan dari saluran reproduksi induk.

Pada waktu pengeraman di dalam mesin tetas, pada hari
pertama terjadi pembentukﬁn frimitif streak, somit dan no;
tochort. Pada hari ke dua pertambshan jumlah somit, pem- °
bentukan ﬁulau-pulau darah, calon mata, telencephalon, le-
kukan kepala, selaput amnion dibagian otek depan dan jan=:
tung. Pada hari ke tiga amnion semakin besar, terbentuk
calon séyap dan .kaki, archus visceralils, eko} dan alantois.

Pada lLari ke empat terbentuk paruh, pigmen mata, pertum-:
buhan den perkemtangen orgen sebelumnya. Pada harl ke tux
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juh terbentuk calon bulu. Perkembangan selanjutnya ada-
lah pertumbuhan dan perkembangan dari masing-masing organ
yang sedang terbentuk (Lilie, 1952).

Perkembangan selaput extra embrional meliputi: am-
nion, khorion, allanois dan kantung kuning telur.

Selaput anion ini hanya berkembang pada masa embrio-
nal dan membungkus embrio. Kantung amnion terbentuk dari
sebugh lipatan melintang somatopleura terangkat di anteri-
or kepala embrio, setelah melewati kepala embrio, memba-
1lik ke posterior sehingga membentuk sebuah tudung. Lipa-
tan somatopleura disebut lipatan kepala. Bagian tepi 1li-
patan kepala meman jang ke caudal, ke dorsal dan skhirnya
bergabung dari anterior ke posterior sehingga embrio ter-.
‘selubung. Ceairan ini berfungsi untuk (1) mencegah embrio
kering,:(Z) sebagai pertahanan terhadap guncangan mekanik,
(3) mencegah perlekatan embrio pada selaput ekstra embri- .-
onal lain, (4) keleluasaasn embrio untuk merubah sikap, (5)
: menyerap albumin.

Selaput khorion dan amnion berkembang bersamaan se-
bagal lipatan ekstra embrionik somatopleura yang berada
pada sebelah luar selaput amniotik. Dinding khorion ter-’
diri 2 lapis. Lapis dalem dari mesoderm dan lapis luar
dari tropoblas. Selsput khorion bersama dengan allantois

membentuk selaput khorio allantois.

Allantois berasal dari evaginasi bagian ventromeso-

derm usus belakeng ateu splanknopleura. Ini berups kan-
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10
tung, dindingnya terdiri dari dua lapis, dinding dalam -

berasal dari lapisan epitel entoderm usus dan dinding luar
dari mesoderm splanknis. Dindingnya kaya pgmbuluh darah,
dengan meluasnya allantois dinding bersatu membentuk selag-
put khorion allantols dan ini berhubungan dengan dinding '
dalam kulit telur.  Dengan demikian kapiler-kapiler darah
langsung berhubungan dengan hawa luar melalui pori-pori
kerabang telur. Fungsi allantois (1) sebagai paru-paru
ektra embrional, (2) untuk mencerna albumin, (3) untuk'pe-h
ngumpulan sisa-sisa metabolisme dari ginjal (Lilie, 1952).
Kantung kuning telur adalah membran ekstra embrionik
yang menutup masa kﬁning telur. Kantung kuning telur adas
lah awal dari organ terbesar hemopolitik selama embrio hi-
dup. Dari perifer area opaka pertumbuhan arah luar pada
sekelii}ng_masa kuning telur antaré hari ke 6 dan ke 12
masa inkubasi pada ayam. Kemudian makin lema makin ber-
kurang karena kuning telur semakin. berkurang, karena diab-
sorbsi (Seto, 1981). |
Ehorion, smnion dan allantois skhirnya menynsut keti-
ka embrio mulai bernafas dengan udara dan ditinggalkan se-
telah menetas (Lilip, 1952). Kantung kuning telur yang
masih berisi kuning telur diterik masuk ke dalam ruang pe-
rut. Penyerapan kuning telur terus berlangsung hingga ha-
ri ke 5 % ke 6 setelah menetas (Anonimus, 1986 ).
Perkembangan embrio ayam dan itik pada dasarnya sa-

ma, hanya karena masa inkubasinya berbeda.” Pada itik masa
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inkubesil selama 28 hari sedangkan pada ayam 21 hari. MNe-

nurut Romanoff (1960), perkembangan embrio itik hari ke 18
sama dengan perkembangan ayam hari ke 13, Demikien pula

perkembangan aelanjﬁtnya hanya pada perbedaan waktu saja.
4. Kortison Asetat

Kortison asetat sdalsh-salah satu preparat kortikoste-
roid yang mempunyai aksi biologik yang sama dengan adreno-
kortical yang lain yang terdespat secara alam di dalam tu-

~buh. Kortikosterold pertama yang depat disintesa ialah
Deoxykortikosteroid pada tshun 1937. Kemudien dari tshun
berikutnya mulai ditemukan dan dibuat preparat kortikoste-
roid yang diperoleh ‘dari ekstrak adrenal maupun preparat-
preparat sintetis yang diperoleh dari bentuk ester-ester-:
nya.

Struktur Kimia kértiaon asetat adalah: 17, 21-Dihi-

droxy pregn-4-ene 3, 11,20 Trione 21 acetat, dengan rumus
bangun dibawah ini:

Gambar 1. Rumus Bangun Kortison Asetat.
%HOCOGH
Co
0 IOH

c 0
2383006 (Sumber : Balmford, J.E. 1979).

Sifat fisik kortison asetat sdalah t-:erupa bubuk kriE'S-
tal putih dan tidak berbau. Dalam bentuk suspensl diper-.

gunakan saline sebagal pelarut. Dosis yang ‘dipergunaken -
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menurut Wilson (1964), adaleh sekitar 0,1 mg etau 100. ng
tiap telur untuk mampu bertshan hidup terus. Pada dosis
1 mg dan 10 mg dapat menimbulken kematian atau tidak mene-
tas. -

Kortek adrenal menghasilkan sejumlah hormon yaitu glu-
kokortikoid, mineralokortikoid dan sexsteroid yang masing-
masing-mempunyai fungsi tertentu.

Hormon glukokortikoid mempunyai efek utama terhadap
metabolisme karbohidrat, prbtein, lemak yang disintesa di-
dalam zona fascikulata ( dari lepis dalam kortek adremal).
Contoh golongan iﬁi adaleh kortisol dan kortison, preparat
sintetiknya'adalah prednison, triamsinolon dan betametason.
Selain mempunyai.efek di atas, glukokortikbid juga berfung-
siantara lain sebagai anti inflemasi dan pada konsentrasi
tinggi, glukokortikoid menurunkan reaksi pertahanan seluler
dan khususnya menghambat migrasi leukosit ke dalam daerah

trauma. Hormon ini mempunyai efek immunosupresif, yaitu me-

nurunkan respoﬁ immuﬁ yaﬁg berhubunéanldengan iﬁfeksi alergi
dan anafilaksis, sehingga dapat dipakai untuk tujuan menekan
pembentukan antibodi. Pada keaadaan stress glukokortikoid
meningkatkan tekanan darah yang turun yang disebabkan shock
emosi atau shock operasi untuk mempertahankan kestabilan .
tekanan darah. Untuk pengobatan steroid adrenal yang lama,
glukokortikoid dapat mengurangi matrik osteosit tulang, se-
hingga pengunaan pengobatan dengan preparat kortikosteroid

perlu diperhatikan.dosis dan tujuannya.
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‘Efek utama mineralokortikoid ialah psda trarnsport e-
lektrolit dan penyebaran cairan ke jaringan. Hormon ini
disintesa di zona glomerulosa (lapis luer kortek adrensl),
Ini yang paling poten adalsh aldosteron. Kecuali androgen
semua kortikosteroid aktif meningkatkan absorbsi natrium
dan klorida oleh tubulus ginjal dan menurunkan ekskresinya
oleh kelenjar keringat, kelenjar saliva dan saluran pen~-
- cernaan makanan. Retensi natrium oleh ginjal disertai ek-
skresi kalium dari pertukaran kalium intra sel dan natrium
ekatra sel, sehingga volume cairan ekstra sel meningkat,
volume darah-meningkat dan akhirnya pengeluaran urin juga
.meningkat.

Sex steroid (Androgen/estrogen), mempunyal efek utama
pada sex sekunder dan spesifik pada target orgean. Ini di-
sintesa oleh zona fascilulata (Harper, 1979).

. Sekresi dari adrenal steroid dari zona fasiculata di-
kontrol oleh ACTH (Adreno Cortico Trop}n Hormon). Akibat
pengaruh ACTH }ni zona fascikulata akan mensekresi korﬁi-*
sol dan kortikosteron melalui umpan balik negatif, yaitu
~bila dalam darsh meningkat maka terjadi penghambatan sg;
kresi dari ACTH. Sekresi ACTH dipengaruhi rangsang saraf
yang sampsai pada.median eminen hipotalamus melalui sersbut
aferan. Rangsang._ini-akan menyebabken:.pengeluaran CRH
(Corticotropin Reléaasing Hormon). CRH ini dialirkan menu-
ju adenohipofisa dan melepaskan ACTH. Rangsang skibat ter-

bakar dan reaksi emosi seperti takut, marah, cemas, Strees
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Juga dapat merangsang pengeluaren hormon ini dari kortek
adrenal melalui saraf aferent menuju hipotalamus(Suherman,
1980). JIEh

Mekanisme kerja kortikosteroid diduga bekerja dengan -
mempengaruhi sintesa protein, pada proses transkripsi RNA.
Molekul hormon memasuki sel jaringan yzng responsif mela-- .
lui membran plasma secara difusi pasif. Molekul ini kemu-
dian bereaksi dengan protein reseptor yeng spesifik :dalam :
sifoplasma jaringan, membentuk komplek reseptor-steroid
dan bergerak menuju inti. Melalul mekenisme ﬁang belum di-
k etehui menstimulasi transkripsi mRNA (messenger Ribonucleil
Acid).den akhirnya terjadi sintesa protein yang épesifik
dan merupakgn perantara efek fisiologik steroid.

Fungsi -fisiologik dan farmakologik korticosteroid sa-
ngat beraneka ragam, seperti yang disebutkan dalam fungsi
metabolik. Pengaruhnya terhadap metabolisme dapat terjadi
dengen 2 cara: (1) Pengaruh langsung pada metabolisme en--

zim, disebut initiating action. (2) Permissive action, di-

mana kortikosteriod memungkinkan zat-zat lain untuk mempe-
ngaruhi metabolisme. Dalam hati glukokortikoid merangsang
sintesa enzim yang berperan dalam proses glukoneogenesis.
(Harper, 1979).

Pengaruh pada perkembangan embrio unggas menurut Nagra
(1963) yang dikutip Sturkie (1965), yaitu hidrokortison dan
kortikosteron menyebabkan metabolisme lemak, sehingga terja-

di peningkatan lemak di dalam hati, viceral dan karkas ayam.
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Beberapa faktor yang menyebabkad.hipertrobi'adfenal pa-
da unggas misalnya strees fisiologis, tiroksin; injeksi
ACTH, defisiensi vit B, penyakit leukosis avian (Sturkis ,
1965).

Dullin (19466) menyatakan bshwa hormon kortek adrenal
misalnya kortison, kortikosteron dan hidrokortison menekan
berat adrenal ayam.

Menurut Wentworth dan Hussein (1985) menyatakan bahwa
glandula adrenalis dapat mensekresikan kortikosteron sejak
embrio berumur 15-16 hari inkubasi secara otonom di bawah
pengaruh hipofise anterior. Demikian juge dinyatakan bahwa
kadarnya didalam serum kalkun meningkat pada hari ke 17 dan
18 waktu inkubasi, berfluktuasi pada hari ke 19 - ke 25 dan
hari selenjutnya meningkat sampail hari ke 28, kemudian mene=-

tas. Dikatakan pula bahwa pemberian kortikosteron pada do-

sis 500 ng dapat meningkatkan daya tetas.

Menurut Karnofsky (1951) yang dikutip Scott (1976),
menyatakan behwa pemberian kortison asetat akan menghambat
perkembangan embrio ayam. Wilson {1964), menyatakan bahwa

kortison asetat berpengaruh terhadap penyerapan albumin dan
kuning telur, tetapi menghambat pertumbuhan embrio bila di=-,

berikan pada hari ke 4 waktu inkubasi.
Menurut Wentworth (1985),pemberian kortison selain da-.

pat meningkatkan daya tetas, juga cenderung memperpendek
waktu inkubasi.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KORTISON... KURNIATI MARTINI RUSLINA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

III. MATERI DAN METODA

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dileksanaken di rumah jalan Sutore jo
Selatan X/Blok Q - 28. Surabaya. Waktu penelitian sela-
ma 1 bulen mulai tanggal 21 Nopember sampai dengan 21 De-
sember 1987.

2. Materi Penelitian
8. - Bahan Penelitian-
Pada penelitian ini bahan yang pérlu digunekan a-—
dalah: 160 butir telur itik fertil, air hangat,
alkohol 70%, Iodium tinctur, Formalin 40%, Kalium
* permanganat 4 gram, larutan saline, parafin dan .
kortison asetat produksi Harsen Jakarta Indonesia.
b;. Alat Fenelitian
Alat-alat yang dipergunakan dalam penelitian ini
terdiri dari: Sebuah mesin tetas dengan kapasitas
.. 400 butir telur dengan mengunakan pemanas lampu mi.
_nyak tansh, buatan peternak itik Fojosari. Timba=-
ngan merk O-Hauss dengan ketelitian 0,4 gram. A-
lat peneropong telur, Thermometer, spuit (10 cc,
1 cc), paku/bor, 4 buah botol 10 cc, bunzen/kompor

kapas steril dan pengacuk dari kayu. Higrometer.

3. Metoda Penelitian
Dalam penelitian ini digunaken 160 butir telur tetas

itik Mojosarii. Ke seratus epam puluh butir telur tersebut -

16
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; &
dibagi dalam empat perlakuan berdasarkan dosis dan dua ma-
cam pemberian.

Cara kerja dalam penelitian ini adalah sebagal beriw*
kut: Mesin tetas sebelum dipskal terlebih dahulu dipanas-
kan selama 2 hari untuk mengontrol kestabllan subhu, Sebe-
lum di masukkan ke dalam mesin tetas lebih dehulu telur-
telur dicuci dengan air hangat, dikeringkan dengan kain
kemudian ditimbang. Setelah ditimbang dilakuken fumigasi
dengan lebih dahulu mencampur formelin 40X sebanysk 8cc
ditambsh kalium permanganat 4 grem dimasukkan dalam cawan..
Telur-telur dimasukkan dalam kotak tertutup selama 30 me=-
nit. Pada minggu pertama telur diperiksa dengan alat can-
dling untuk melihat feftilitasnya. Bila tidak fertil di-
aefkir dan diambil telur itik fertil dengan berat antara-BO
gram sampai 65 gram. Telur-telur dibagl dalam dua kelompok
besar yaitu kelompok teiﬁr yeng disuntik kortison asetat
pada harl ke 18 sebanyak 80 butir dan kelompok yang lain,
disuntikkan pada hari ke 25 sebanyak 80 butir. Tiap kelom-
pok diberikan perlakﬁan penyuntikan kortison asetat dengan
dosis 25 ug, 50 ug, 75 ug éan kontrol tanpa penyuntikan,
dengan ulangan 4 kali dan tiap ulangan terdiri dari 5 butir
telur. Selama penetasan suhu dipertahankan 38,500 - 40°%
dengan kelembtaban 60% RH -70% RH. Jika terlalu penas, lam-
pu minyak dikecilkan dan bila kelembaban kurang, telur te-
lur disemprot dengan air hangat. Pemutaran telur dilakukan

mulai hari ke 3 sampai hari ke 25 dengan sudut 180°, 3 kali

sehari.
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Cara penyuntikan pada telur sebagal berikut: Kita
sediakan alat candling, dengan alat ini dapat terlihat ba-
tas rongga udara dan tandal dengan pensil. Dibuat lubang
pada kulit telur dengan paku lebih kurang 3mm - Smm dari
batas rongga udara. - Lubang didesinfeksi dengan kapas yang
telah dibasahi dengan alkohol 70%. Melalui lubang tadi
masukkan kortison asetat sebanyak 0,1 ml tiasp telur sesuai
dosis sedalam lebih kurang 1 ¢m, dengan-jarum- spuit seja-
Jar sumpu.Qanjang telur. Setelah disuntik, lubang diussp.__.
dengan alkohol 70% dan Iodium tinctur, kemudian ditutup de-

dengan parafin.

4. Peubah yang diamati meliputi : waktu tetas, daya te-

tas dan berat tetas. berdasarkan perlakuan.

Se -Rancangaﬁ percobaan dan analisa data.

- Sampel yang-digunakan berasal dari seorang peternak,
telur itik-diambil dari itik dengan umur yeng sama.(+ 1.th),
yang dipelihara dalam sistim yang sama.- Sehingga sampel
dianggap cukup seragam. Rancangan percobaan yang dipakail
Rancangen Acak Lengkap dalam pola Faktorial 2 x {: Apabila.
ada perbedaan yang nyata diteruskan dengan Ujl Jarask Dun- .
can's (Sujana,1985).

Hipotesa yang-dipakai adalah: :
Hy ¢ Tidek ada perbedasn pengaruh pemberian kortison
asetat dalam berbagal dosis terhadap waktu tetas

daya tetas dan berat tetas.
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1's Ada perbedaan pengaruh pemberian kortison asetat
bephagai dosis terhadap waktu tetas, daya tetas
dan berat tetas. e

HO ¢ Tidak ada perbedaan pengaruh hari. pemberian kor=
tison asetat terhadap waktu tetas, daya tetas
dan berat tetas,

H1-: Ada perbedaan pengaruh hari pemberiag kortison
asetat terhadap waktu tetas, daya tetas dan be-
rat tetas. |

H0 ¢ Tidak ada pepbeQagn pengaruh intersksi pada pem-
berian kortison asetat antara hari penyuntikan
dan dosis terhadap waktu tetas, daya-tetaa_dan
‘berat tetas.-

H1 $ A&a pérpedaaﬁ pengaruh interaksi pada hari pem;

~berian dan dosis terhadap waktu tetas, daya te-:.

tas dgn berat tetas.
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IV. HASIL PENELITIAN

1. Waktu tetas

Setelah dilakukan pengamatan terhadap anak itik yang
menetas dari kelompok kontrol dan kelompok yang mendapat
perlakuan pemberian kortison asetat pada hari pemberian dan

dan dosis yang berbeda diperoleh rataan sebagai berikut:

Tabel 2. Ringkasan hasil waktu tetas (hari) telur
itik terhadap pemberian kortison asetat pa-
da hari pemberian ke 18 dan ke 25 waktu in-
kubasi dengan dosis 25 ug, 50 ug,. 75 ug dan
kontrol tanpa penyuntikan.

Hari pem- Dosis
berian K 25ug S50ug : 75ug'
X 27,785 &%) 27,69% 27,215 27,458"
18 : . > ;
= "2 8D 3 0,156 + 0,04 + 0,156  + 0,153

X . 27,855% 21,835 21,3 - o1t
8D « 0,114 + ),191 + 0,08 + 0,054

29 -

jt') Notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
nyata taraf S¥%.

Notasi huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan
yang nyata taraf S¥.

Setelah dilakukan uji statistik, diketahui bahwa F hi-
tung lebih besar dari F tabel (0,05), ini berarti HO dito-
lek dan H} diterima., Jadi dari sini dapat dikatskan ada
perbedaan yang nyata pengaruh pemberian kortlison asetat pa-
da hari pemberian, dosis dan interaksinya. Pada interaksi
keduanya menghasilkan perbedaan yang nyata (p<0,05), sehing-

ga. perlu uji lebih lanjut untuk membedskan perlakuan mana
20
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Gambar 2. Hubungan waktu tetas dengan dosis Kortison

asetat pada 2 hembéerian yang berbeda.
(A= hari ke 18 dan B=hari ke 25).
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yang berbeda nyata. Dalak hal ini dipakei uji jerak Dun-
can. Jika kita perhatikan uji jarak Duncen pada lempiran
1, diperoleh hasil untuk waktu tetas terpendek adalah per-
lakuen pada hari pemberian kortison asetat hari ke 18 de-._
ngan dosis 50.ug (notasi c), ini berbeda_nyata dengan per -
lakuan pemberian hari ke 18 dengan dosis 75 ug (notasi b),.
pada perlakuan yang lain sama dengan kontrol (notasi a).

Pada Gambar 1. Hubungan waktu tetas dengan dosis kortison
asetat memperlihatkan gerak garis A (pemberian kortison a-
s_etat hari ke 18 menurun terutama pada dosis 50 ug, agek

naik pada dosis 75 ug. Secara umum garis A berada di bﬁ—
wah garis B (pada pemberian kortison asetat hari ke 25),

yang berartl pemberian heri ke 18 waktu penetasannya lebih

pendek.

2.. Daysa- tetas

Pengamatan terhadap telur itik yang menetas dari ke
- lompok kontrol dan kelompok yang mendapat perlakuan pembe-
rian kortison asetat pada hari dan dosis yang berbeda ter-
hadep daya tetas, diperoleh rataan (¥) sebagai terlihat
pada Tabel 3, halaman selanjutnya dan perhitungan pada -
lembar lampiran 2.

Setelah dilekukan uji statistik, diketahul bahwa F hi-
tung lebih kecil dari F tabel (0,05), ini berarti H; di te-
rima dan H, ditolsk. Sehingga dapat dikatakan tidak ada

perbedaan yang nyata pengarul pemberian kortison asetat
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pada hari pemberian, dosis dan interaksi keduanya. (Ana=-
lisa statistlk lihat pada lembar lampiran 2). Pada Gam-
bar 2. Hubungan daya tetas dengan dosis kortison asetat
pada 2 hari pemberian diperoleh daya tetas untuk garis B
(pemberian hari ke 25, mengalemi kenaikan yang cukup ting-
g1 terutama pada dosis 50 ug, dan sedikit menurun pada do-
sis yang 75 ug. Untuk garis A (pemberian hari ke .18), -
terlihat semakin besar dosis yang dipergunakan semakin tu=-- .
run daya tetasnya. Bila dibandingkan antara 2 garis ter-

sebut maka garis B mempunyai daya tetas yang lebih tinggi
pada dosis 50 ug dan 75 ug.

Tabel 3. Ringkasan hasil daya tetas (%) dari telur
itik terhadap pemberian kortison asetat pa-
da hsri pemberian ke 18 dan ke 25 waktu in--
kubasi dengan dosis 25ug, 50ug, 75ug dan

kontrol. ;
Hari penm- i Dosis
berian K 25ug 50ug T5ug
- S 65 75 65
18 :
SD + 20 + <10 el + 16,15
X 65 65 © 85 80
25
SD + 10 2. 10 o S 16,33
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Gambar 3. Hubungan daya tetas dengan dosis kortison

SKRIPSI

asetat pada 2 pemberian yang berbeda.
(A=hari ke 18 éan B=hari ke 25).
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3. Berat tetas

Hasil penimbangan anak itik yang baru menetas dari ke-

kompok kontrol dan kelompok yaeng mendapat perlakuan pembe-
rian kortison asetat pada hari pemberian dan dosis yang
berbeda diperoleh rataan sebagal berikut:

Tabel 4. Kingkasan hasil berat tetas (gram) telur
' itik terhadap pemberian kortison asetat pa-
da hari pemberian ke 18 dan ke 25 waktu in-
kubasi dengan dosis 25 ug, 50 ug, 75 ug dan
kontrol tanpa penyuntikan.

Hari pem- Dosis
berian - K 25ug 50ug T5ug
o X 42,793 42,899 43,421 . 43,236
SD =+ 1,607 _+_ 1,521 + 1,634 + 1,132
g X 33,278 43,175 43,19 43,034
BD & 1,042 & 0,5 41,278 21478

Setelah dilakukan uji statistik, diketshui bahwa F hi-
tung lebih kecil dari-F 'tabel ( 0,05 ), ini .berarti Hy di-
terima dan Hy ditolak. Jadi darli sini dapst dikatekan ti-
dak ada perbedaan yang nyata pengaruh pemberian kortison
asetat pada hari pemberian, dosis dan interaksinya. Pada
Gambar 3. grafik hubungan berat tetas dengan dosis korti-
son asetat.pada 2 -hari pemberian, terlihat__ garis A dan ga-

ris B tidak ada perbedaan dengan kontrol.
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Gambar 4. ﬁubungan berat tetas dengan dosis kortison

asetat pada 2 pemberian yang berbedsa,.
(A=hari ke 18 dan B=hari ke 25).
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V. PEMBAHASAN

1. Waktu tetas _

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti dalam peneli-
tian ini, ternyata pemberian kortison asetat dengan dosis
25 ug, 50 ug dan 75 ug tidak terjadi penghambatan aﬁaupun.
cacat. Penampilan secara umum dihasilken %ibit itik dalam
keadaaq normal. Hal ini berarti dosis yang diberikan mas
sih cukup dapat dinetralkan oleh tubuh embrio. Pémberian
kortison asetat ‘pada hari ke 18 dan ke 25 waktu inkubasi
tidak menggaﬂggu pertumbuhan embrio ini disebabkan pada.ha-

ri ke 18 waktu inkubasi telah terjadi organogenesis yang
. sempurna, hanya tinggal pqmbeaaran.maaing-maaing organ,
Besar kemungkinan terjadi gengguan pertumbuhan ataupun ca&_ .
cat bila kortison diberikan pada tahap awal organogenesis
atau pemberian dosis yang lebih besar. :

Menurut Wilson (1964), kortison asetat berpengaruh -
terhadap penyerapan albumin dan kuning telur, tetapl meng-
hambat pertumbuhan embrio pada pemberian hafi ke 4 waktu-
inkubasi.

Sejalan .dengan pendapat ¥Wilson .di.ates, kuning telur
dan albumin adalah bshan yang dipergunakan untuk perkemba-
ngan embrio den sebagal cadangan makanan. Lkortison mem-
percepat proses penyerapen dari kuning telur dan albumin
berarti secara tidsk langsung juga mempengaruhi metabolis-
me yang lain sehingga embrio cepat menetas. ‘Pada Gambar f

grafik. hubungan dosis dan waktu tetas memperlihhtkan bahwa

27.
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pemberian hari ke 18 lebih cepat menetas dibanding pembe;
rian heri ke 25, hal ini menunjukkan, pemberian pada hari
ke 18, memungkinkan distribusi kortison asetat lebih awal,
diserap dibandingkan pada hari ke 25.

Menurut Wentworth (1985), glandula adrenalis dépat
mensekresikan kortikosteron sejak embrio berumur 15 haril -
18 hari waktu inkubasi secara otonom di baweh pengaruh hi-
pofise anterior. Demikian juga dinyatakan bahwa kadarnya
di dalam serum embrio kalkun meningkat pada hari ke 17 dan 1
ke 18 waktu inkubasi, berfluktuasi pada hari ke 19 - ke 25
waktu inkubasi dan selanjutnya terus meningkat sampai hari

ke 28, kemudian menetas.

Berdesar pernyatasn Wentworth di atas bashwa korticos-
teron telah dihasilken oleh embrio sejak hari ke 15 waktu
inkubasi, berartl apabila kita membéerikan kortison secara.
eksogen akan menyebabkan suatu penekanan terhadap produksi
kortikosteron dari embrio. Hal ini menyebabkan suatu re-

aksi yang dikenal sebagai " Rebound-phenomena" yaitu .dimana

adanya suatu aksi penekansn, setelah aksi itu hilang skan
menyebabkan resksi dengan meningkatkan lagi sekresi korti-
kkcsteroid yang leblh besar dari normal. Adanya peningkat-
an inileh kemungkinsn menyebabkan secara tidak langsung
mempengaruhi metabolisme di dalem tubuh émbrio sehingga ce-

pat menetas (Surjani,1987).
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2. Daya tetas

Pengaruh pemberian Kortison terhadap daya tetas telur
itik setelah diolah dengan statistik, ternyata tidak ada
perbedaan yang nyata (P?0,05) pada semua perlakuan, Hal
ini kemuhgkinan disebabkan data tersebut mempunyai fluktu-
asl yang cukup besar, sehingga data terlalu kasar, skhir-
nya kurang mampu membedakan secara teliti. Tetapi'pada
grafik hubungan daya tetas dan dosis kortison asetat pada
Gambar 2, terlihat beshwa dosis 50 ug dan 75 ug pada pembe-
rian hari ke 25 menun jukkan daya tetas yang cukup tinggi.

Menurut. Wentworth (1985) ,kortikosteron dapat mening-
ké;kaﬁ éeya tetas pada pemberian hari ke 26 waktu inkubasi -
dan cenderung memperpendek wektu inkubasi. |

Menurut Freeman (1976) yang dikutip oleh Satterlee
(1980) menyatakan bshwa peningkatan glukokortikoid di da

lam plasma unggas dapat meningkat akibat stees lingkungan.
Dari pendapat Wentworth dan Freeman dengan hasil dari

penelitian ini tidak menyimpang menginzat perubshan yang -
di jumpai anak itik dari kehidupan di dalam cengkang telur
dan kehidupan setelah menetas sangat berbeda," yang. berarti .
pads masa penetasan faktor strees cukup berpengaruh. Pem-
berian preparat glukokortikoid diharapkan dapat menormal-
kan kembali tekanan darsh skibat strees. Secara teoritis
preparat glukokortikoid berfungsi sebagai immunosupresif,
antil strees dan lain-lain. Pemberian pada tahap akhir

sebelum menetas diharapkan memperoleh daya tahan yang le-
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bih balk terhadap faktor strees yang berasal dari lingku-
ngan yang diakibatkan perlakuan setelah penetasan, dalam
hal ini misalnya pemotongan paruh ataupun vaksinasi. Da-
ri hasil penelitian ini, ternyata pemberian kortison ase-
tat, cukup mampu untuk tahan hidup dan menetas, yang dimﬁ-
nifestasikan pada peningkatan daya tetas terutama pada do-
gsls 50 ug, pada pemberian hari ke 25. Hal ini berarti i-
tik yang dihasilkan mempunyail ketehanan untuk hidup dalam
tahap awal di alam bebas.

'5 « Berat tetas

Pengaruh pemberian kortison asetat terhadap berat te=-
tas, setelah diuji dengan statistlk, ternyata tidak ada
perbedasn yang nyata (P>0,05), pada perlakuan terhadﬁp do-
aia, hari pemberian dan interaksi keduﬁnya:-'Dari'perhi;.-
tungan statistik dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian
kortison asetat tidak berpengaruh terhadap berat tetas. -
Jadl dosis 25 ug, 50 ug dan 75 ug terﬁyata_masih dapat di--

serap tanpa menimbulkan pengaruh yang besar terhadap penu-

runan berat tefas.

Menu;-ut Dulin (1956), pemberian kortison asetat pada
unggas dalam dosis tertentu masih mampu menahan berat ba-
dan ayam dibandingkan dengan pemberian kiortikosteron dan
hidrokortison, kecuali dengan dosis yang besar.

Menurut Wilson (1964),pemberian kortison 4setat de--

ngan dosis kurang dari 1 grém setisp telur, ternyata em-
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brio mampu bertahan hinggs menetas.

Waktu pemberian antara hari ke 18 dan ke 25 waktu in-
kubasi ternyata tidak ada perbedaan, sepertil pada grafik
hubungan dosis dan berat tetas (gambar 3), digambarkan-ga-
ris A dan B berdekatan. Meskipun terhadap berat tefaa ti-
dak berpengaruh, tetapl ada kemungkinan terjadi kelainan

dalam bentuk lain yang tidak terlihat secara makroskopis.

sehingga perlu diteliti.lebih lanjut.
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VI. KESIMPULAN dan SARAN

1. Kesimpulan

a. Pemberian kortison asetat berpengaruh secara rya-
ta terhadap waktu tetas. Dari 3 dosis yang dipa-
kai yaitu 25 ug, 50 ug, 75 ug dan kontrol, ternya=
ta dosis yang berpengaruh terhadap waktu tetas
yang ferpendek adalgh dosis 50 ug, kemudian dii-
kutl dosis75 ug. Untuk dosis 25 tidak berbeda de-
ngan kontrol. Dari hari pemberian yang berbeda
yaitu hari ke 18 dan ke 25 waktu inkubasi, ternya
ta hari ke 18 memberikan waktu fetas yang 1ebiﬁ pe
peﬁdek dibandingkan khari ke 25 dan kontroi;.

b. Pemberian kortison ssetat tidak berpengaruh secara
nyata terhédap daya tétas, tetapi éeCara prosenta-
se dalam grafik terlihat perbedaan yang cukup ber=
ti (+ 85 %), pada pemberian hari ke 25 dengan do-
sis 50 ug dan dosis 75 ug (+ 80 %). Sedangken pa-
da kontrol hanya mencapai (+ 65 %).

c. Pemberian kortison asetat tidak berpengaruh terha-
dap berat tetas. Jadi antara dosis dan hari pen-
berian tidak mempeﬁgaruhi berat tetas itik. éer?
arti dosis dalam penelitian ini masih cukup dapat
ditoleransi tanpa mempengaruhi berat tetas itik,

32
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d. Ternyata dalam penelitian ini pemberian kortison ase-
tat belum bisa dipakai sebagai tolok ukur untuk
memperoleh bibit itik yang berpenampilan dan daya ta-
han yang lebih baik dari normal. Terlihat pada ha-
sil tidak terlihat pengeruhnys terhadap daya tetas

Idan berat tetas. Berarti kriteria-kriteria untuk
memperoleh berat tetas yang lebih besar, daya tshan

terhadap stress lebih baik dan gesit belum tercapai.

2. Saran
Pengunaan preparat kortison asetat dalam penelitien ini
perlu penelitian lebih lanjut sesuai dengan harapan pade pene-
litian ini, yaitu untuk memperoleh bibit itik yang berpenampi-
lan dan daya tahan yang lebih baik dari yang ada sekarang,
sehingga perlu ditunjang dalam hal: _
a. Pengaruhnya setelah menetas terhadap kerentanan pe-
nyakit.
b. Pertumbuhan itik setelzh menetas,'termasuk kecepatan
bertelur dan produksinya.
c. Pengaruhnya terhadap kelainan pertumbuhan lain yang
mungkin terjadi dan tidak terlihat secara makroskopis.
sehingga_diperoleh keterangan yang lebih lengkap dari studi

pendahuluan ini.
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RIKGKASAN

Telash dilekukan penelitian pengaruh pemberian korti-
sonasetat terhadep embrio itik dari sudut fisiologisnya
dengan peubah wektu tetas, daya tetas dan berat tetas.

Dari 160 butir telur itik fertil dibagi dalam 2 ke-
lompok. Kelompok pertama penyuﬁtikan hari ke 18 dengan
dosis 25 ug, 50 ug, 75 ug dan kontrol. Kelompok yang la=
in penyuntikan hari ke 25 dengan dosis yang sama dengan
kelompok pertama. Dipskai Rancangan Acak Lengkap Fakto-
rial 2x4 dan .dilanjutkan dengan uji Jarsk Duncan.

Setelah dihitung secara statistik diperoleh hasil:
Pemberian kortison asetat berpengaruh secara nyata terha-.

dap waktu tetas (P€0,05), dengan perincian pada kelompok
pertaﬁa dﬁsis 50'dipéroleh waktu tetas terpendek = 27,215a
hari, SD 3-03156. Kedua perlakusn pada kelompok.I dosis
75 ug = 27,458, SD.+ 0,153. Ketiga perlakuan pada kelom=-
pok I_dengan dosis 25 ug.= 27,69_hari, SD +.0,04. Ke .em-
pat perlakuan pada kelompok ke II dosis 50 ug = 27,69, SD
+ 0,04. Kelima perlekuan pada -kelompok II dosis 75 ug =
27,743, SD + 0,05. Keenam kelompok kontrol hari ke 18 =
27,785, SD # 0,156, Ketujuh kelompok II dosis 25 ug =
27,835, SD + 0,191. Terakhir kedelapan perlakuan kelom-

pok kontrol hari ke 25 = 27,855, SD + 0,171. Setelah di-
uji dengan uji Jarak Duncan wektu terpendek pertama ber-
beda nyata dengﬁn kedua, waktu terpendek kedua berbeda

nyata dengan yang ketiga. Sedangkan waktu terpendek keen-
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pat sampai kedelapan tidak ada perbedaan yang nyata dengan
kontrol.

Darl perhitungan daya tetas pada uji F Rancangan Acak
Lengkap Faktorial ternyata tidak ada perbedaan yang nyata
(P»0,05) pengaruh pemberian kortison asetat terhadap dosis
hari pemberian maupun kombinasi keduanya. Meskipun secara
prosentase cukup mempunyal perbedaan yang cukup tinggi.

Dari perhitungan berat tetas pada uji statistik ter=,
nyata tidak ada perbedaan yang nyata (P)»0,05) pengaruh *
pemberian kortison asetat terhadap dosis, hari pemberian

dan kombinasi keduanya.
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Lampiran 1.

Penﬁaruh pemberian kortison asetat pada hari penyuntikan
harl ke 18 dan 25 waktu inkubasi dan beberapa dosis ter-
hadap waktu tetas. ( + Hari )

Hari , Dosis
---------------------------------------- Jumlah
Inkubasi S 25ug 50ug - T5ug
27,67 27,67 27,33 27,33 .
34 27,67 27,67 21 27,33
27,8 215 i 2ia 27,5
28 27,67 27,33 27,617
Jumlah 111,14 110,76 108,86 109,83 440,59
Rata-rata 27,785 27,69 27,215 21,4575 21,5369
28 27,67 27,75 21315
25 28 27,67 27,75 27,75
27,75 28 27,6 27,8
27,67 28 27,15 27,67 5
Jumleh 111,42 111,34 110, 85 110,97 440,58

—— i —— ————— i — e —————————

e — T — —— e = — T — —— - ————

Total . 222,56 222, 1 219,71 220,8 885,17

Rata-rata 27,82 27,7625 27,4638 27,6

e 8832’ = 24485,1853

JK?T = (27,67)2 + (27,67)2 +.t-0tia.l$(27.,6?)2 — FK

24486.9721 - 24485,1853
1,7868
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JKP = 1111,14)2 + (110,76)2 S AT b

39

4

= 24486,5203 - 24485,1853
= 1’3350

P 1440,59)213 (444,58)% o

= 24485,6828 - 24485, 1853
= 0,4975

(110,9% oy

(222,56)° + (222,1)% + (219,71)°
8

+ (220,8)°

JKD = K

= 24485181096 -24485s1853

= 036257
JKI = 1,33497 - 0,4975 -,0,6257

=0 2118
JKS = 1,7868 - 1’3350.

= 0!4518
Daftar ANAVA
Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F Tabel
Variasi Bebes Kwadrat Tengsh F hitung 5% 1%
Perlakuan i 152350 0, 1907 10,1436 2,842 3,50

%%

Hari 1 0,4975 0,4975 26,4628 4,26 17,82
Dosis 30,6257 0,2086 11,0957 " 3,01 4,72
Interaksi T 00,2118 0,0706 3,7553* 901 . 4,72
Sisa 24 0,4518 0,0188
ToPal 31

Tenda ** = berbeda nyata pada taraf uj
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Lanjutan 40

UJil Jarak Duncan. Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap
waktu tetas telur itik.

KomB. Rata Beda

Perl. rata K-C”_- "X-D -f X—E X-G X-H _i:A x-f

E 27,855 0,64%* 0,40%* 0,17 0,14 0,11 0,07 0,02

F 27,835 0,62% 0,38%% 0,15 0,12 0,09 0,05

A 27,785 0,57%% 0,33%% 0,10 0.07 0,04

G . 27,743 0,53%*% 0,29%% (0,05 0,03

H 27,714 0,50%% 0,26% 0,02

B 27,69  0,48%% 0,23%

D 27,458 0,24

o' 27,215
. 8SR ~ ssD
. e 5 -

5% 1% 5%. 1%

8 3,37 4,55 0,229 0,309
T 3,34 4,51 0,227 0,307
6 3,30 4,46 0,226 0,306
5 3,26 4,40 0,224 0,302
4 3,19 4,31 0,218 0,296
3 3,10 4,20 0,213 0,288
2 2,95 4,02 0,202 0,276
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Keterangan :
= kontrol hari ke 25
=. Harl pemberian ke 25, dosis 25 ug.

= kontrol hari ke .18

= Harl pemberian ke 25, dosis 75 ug.
- Hari'pemberian ke 18, dosis 25 ug.

E

F

A

G = Harl pemberian ke 25, dosis 50 ug.
H

B

D = Harl pemberian ke 18, dosis 75 ug.
C

= Hari pemberian ke 18, dosis 50 ug.
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Lampiran 2.
Daya tetas telur itik dengan penyuntikan kortison asetat
pada hari ke 18 dan 25 waktu inkubasi dengan dosis 25ug,
50ug, T5ug dan kontrol. ( %

HARI DOSIS RATA
---------------------------- JUMLAH
INKUBASI K 2%5ug  50ug  TS5ug RATA
60 60 60 60
60 60 80 60
18
100 80 100 60
60 60 60 60
JUMLAH 280 260 300 260 1100
RATA-RATA 70 65 75 65 68,75
60 60 80 80
| 60 60 80 80
25
80 80 100 100
60 60 80 60
JUMLAH 260 260 340 320 1180
RATA-RATA 65 65 85 80 13,75
TOTAL 540 520 640 580 2280
RATA-RATA 67,5 65 80 72.5
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Lampiran 3.

Hasil rata-rate penimbangen berat tetas itik yeng disuntik
kortison asetat peda heri ke 18 dan 25 waktu inkubasi pada
beberapa dosis terhadap berat tetas. (Gram) |

Hari : Dosgis
i o s e b T D o e s i A
Inkubasi K 25ug 50ug
42,26 41,69 44,23 43%,99
+ 42,10 41,70 44,595 41,71
; 45,17 43,345 43%,88 45,395
41,64 44,86 41,02 41,85

. ———————— i — o ————— — T ——— —————————————— ————— " —— ————

Jumlah W17 - 11,590  VidsT25 172,945 689,435

Rate-rata 42,7925 42,8987 43,4312 43,236 42,9647

4%,82 42,36 45,05 44,71
A 43,18 43,36 42,71 42,9175
44,24 44,11 42,14 43,30
41,87 42,87 42,86 41,15
Jumleh 173,11 172,7 172,76 172,135 690,705
Rata-rata 43,2775 43,175 43,19 43,0537 43,169
Total 344,28 344,295 346,485 345,08 1380,14

Rata-rata 43,035 43,0369 43,311 43,135 43,1294

2
pr - (28018) . | 1904786.419  _ 59504, 5756

32
JKT = (42,26)2 + (42,10)2 4 ..... (41,15)2 = FK

49,6102
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Lanjutén ‘
: ' 2 PraeTy
FK = £2280)% _. 465,50
He

JKT = (60)2 + (60)2 + (100)2 + . . . (60)2 - FK

= 168800- - 164250 = 6350
Jitp.. 1280)° 4 (2603% + ... .(3200% ..

, 4

= 164200 - 162450 = 1750
s Ty1agh® :6(1180)2:_ L

= 162650 = 162450 = 200
5k - (54002 + (520)2 + (640)% + (580)°% _ .o

8

= 163500 - 162450 = 1050
JKI = JKP - JKH = 1750 - 200 = 1550
JKS = JKT - JKP = 6350 = 1750 = 4600
Daftar Analisa Varian
Sumber Jumlah kwadrat F F
Variasi db kwadrat tengah hitung 5% 1%
Perlakuan 7 1750 250 1,304 2,42  5.30
Hari 1 200 200 1,044 2;26 17,82
Dosis : 3 1050 350 1,84 3301 4!72
Interaksi 3 1550 516,67 2,70 .01 4,78
Sisa 24 4600 191,67

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KORTISON... KURNIATI MARTINI RUSLINA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

45
Lan jutan
o Lty (171.295)2 Ere ot (172,135)° - oo

= 59525,799 - 59524,5756

= 1,2234

2 2
i - £689.439)° + (690,705)°_ gy

= 59524,6260 - 59524,5756
= 0,0504

iy o 548, 28) 4 (344,295)28+ (346,485)% + (345,08)% oo

= 50524,9784 - 59524,5756
= 0,4028
JKI = 1,2234 - 0,0504 - 0,4028 =
= 0,7702
JKS = 49,6102 - 1,2234
= 48,3868

Daftar ANAVA

Sumber Derajat Jumlgh Kwadrat F F Tabel

Variasi Bebas Kwadrat Tengah F hitung 5% 1%

Perlakuen T 1,2234 0,1747 10,0866 2,42 13,50
Hari 1 0,0504 0,0504 0,0250 4,26 7,82
Dosis 3 0,4028 0,1343 0,0666 2:01 4,72
Interaksi 3 0,7702 0,2567 0,1273 3,01 4,72
Sisa 24 48, 3868 2,0161

Total 21
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Lempiran 4.
Rumus-rumus jang dipergunakan dalam perhitungan statistik

dalam Rancangan Acak Lengkap dan Uji Jarsk Berganda Dun-

can's
1 P q n >
FK = cccneme (2 =2 2 )
p.g.n  1i=1 j=1 k=1 Yijk
p 49 ‘B,
C i3 iR k=1
1 P q n >
JKP = —-- ( )} = FK
n di=1 je1 k=i “1jk
1 P q n 5
e =ee . FAF Qo e ER
g.n i=1 j=1 k=1 "ijk
1 q P n >
JKD = === ( =z Z Y ) - FK
pet J=1 .3i=1 kel "1}k
3L = IKP = TKH - 3KD
JKD = JKT - JKP.
dby = (n.p.q) - 1 KTP = JKP : dbp Fp = KTP : KTS
dbp = (p.q) - 1 KTH = JKE : dby Fy = KTH : KTS
o Sl sl CRID = I, - Tp ot 8D RS
dbp = q - 1 - KTI = JKI : db; F;r = KTI : KTS
v RO L S O

" Keterangen :

n = jumlah ulangan
P = Jumlash perlskuan hari -
q = Jumlah perlakuan dosis
FK = Faktor koreksi
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Lan jutan

JKT
JKP
JKH
JKD
JKI
JKS

db

=]

db
db
db
db
db,

=

Bl
KTD

KTH
KTI

KTS

. o 6 w
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Jumlah kwadrat Total

Jumlah kwadrat perlakuan

Jumlah kwadrat perlskuan hari inkubasi

Jumlah kwadrat perlakuan Dosis

Jumlah kwadrat perlakuan Interaksi

Jumlah kwadrat Sisa

derajat bebas Total

derajat bebas Perlakuan

derajat bebas Sisa

derajat bebas Hari inkubasi

derajat bebas dosis

derajat bebas Interaksi

kwadrat Tengah Perlakuan

Kwadrat tengah Dosis

Kwadrat tengah Hari Inkubasi

Kwadrat tengah Interaksi

Kwadrat tengah Sisa

Rumus-rumus dalam Uji Jarak Berganda Duncan's

SKRIPSI

SSD
SSD

= SSR x SX
= Set Significant Difference

= Standard Error (simpangan baku

g

= Kwadrat Tengeh Sisa

5 Ulangan

= nilai jarak nyeta dari tabel statistik
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Lampiran 5.

Tebel Distribusi F taraf 5 %

Table Viila
F-Distribution (F .,.)

The aumbers given i tus Lalsde Lo tles values of F
for which the Jtea ta the kel wquals 095 toe
Table Villa, 0975 for Table Vil aad 099 e

Table Villc for the andicated nomecitor nd  de-
nominator degrees ol licedom.

1 161 200 216 225 230. 234 237 233 34} 242
21185 190 182 192 ‘193 193 134 154 194 194
1101 955 928 912 501 894 BB 885 88t 8379
4| 771 694 653 639 626 6.16 609 604 600 596
5| 661 573 541 519 505 495 488 482 477 474

6| 599 514. 476 453 433 428 421 415 410 406
7 | 559 474 435 412 397 387 379 373 368 364
B | 532 446 407 384 369 358 350 344 339 335
91612-426 386 363 348 337 329 3223 318 314
10 | 496 410 3.71 348 333 322 314 307 302 298

11 | 484 388 359 336 320 309 301 295 250 285
12 | 475 389 349 326 311 300 2381 285 280 275
13 | 467 381 341 318 303 -282 283 277 211 267
14 | 460 374 334 311 296 285 276 270 265 260
454 368 329 306 290 279 271 264 259 254

16 | 449 363 324 301 285 274 266 259 254 249
17 | 445 359 320 296 281 270 261 255 243 245
18 | 441 355 316 293 277 266 258 251 246 241
19 | 438 352 3.13 290 274 263 254 248 242 238
20 | 435 349~ 310 287 271 260 251 245 233 235

Dagrees of freedom lor denominator
-
[54]

i

21 | 432 347 307 284 268 257 249 242 237 232
22 | 430 344.3.05 282 266 255 246 240 234 230
23 | 428 342 303 280 264 253 244 237 232 227
24 | 426 3.40. 301 278 262 251 242 236 230 225
25 | 424 339. 299 276 260 249 240 234 228 224

301 447 332 2852 269 253 242 233 227 2 216
40 | 408 323 284 261 245 234 225 218 212 208
60 | 400 315 2376 253 237 225 217 210 204 199
120 | 392 307 268 245 229 218 209 202 136 191
«© 384 300 260 237 221 210 201 194 188 183

-( Sumber : Alder and :R‘oes‘s'ler, 1_9_77)
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Lampiran 6.

Tebel Distribusi F taraf 1 %

SKRIPSI

Table Vilic
F-Distribution (Fg,)

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Degrees of freedom for denominator

i
CLONO MAWN=

-
-

P ey
nawm

N =t oot ek ot
[=NT-N. N ]

NN NN
&N -

L]
v

30

60
120

985
341
212

163

137
122
3
10.6
100

9.65
9.33
8.07
8.86
868

8.53
B8.40
8.29
8.19
8.10

8.02
7.95
7.88
7.82
137

7.56
7.31
7.08
6.85
6.63

( Sumber- :,Alder and Roessler, 1977 )

4,052 5.000 5403 5625 5,764 5859 55928 5.982

990 932
308 285
18.0 16.7
133 121

103 978
955 845
865 7.59
802 6359
156 6.55

721 622
6593 5.5
6.70 5.74
651 556
636 542

623 529
6.11 5.9
601 5.09
583 5.01
585 494

5.78.- 4.87
5.72~ 4.82
5.66 476
5.61 472
5.57 468

533 451
5.18 431
498 4.3
479 33
461 37

892
281
160
114

9.15
185
7.01
6.42
553

5.67
541
s.21
5.04
4.89

41
4.67
4.58
4.50
443

437
431
426
422
4.8

4.02
3.83
3.65
348
332

993
282
155
11.0

8.75
746
+6.63
6.06
564

532
5.06
486
4.70
456

4.44
434
425
417
410

4,04
339
3.94
3.50
3.86

3.70
351
334
3a7
3.02

993
219
152
107

847
719
6.37
580
539

5.07
482
462
4.46
432

4.20

4.10.

401
354
3.87

38
3.76
n
3.67
363

347
329
3a2
296
2.80

8

9

10

934
21.7
150
105

826
€93
6.18
5.61
520

489
4.64
444
428
414

4.03
3.83
384
347
3.70

3.64
3.59
3.54
3.50
3.46

330
3.12
295
2.79
2.64
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3994
275
148
103

8.10
6.84
6.03
547
5.06

4.74
4.50
430
4.14
4.00

388
379
in
363
3.56

3.5
3.45
3.4
336
3.32

3.7
299
2.82
2.66
251

6.023 6056

994
2713
147
102

71.98
6.72
591
535
494

463
433
4.18
4.03
383

3.78
3.68
3.60
352
346

3.40
335
3.30
3.26
322

3.07
2.83
2.72
2.56
241

934
212
145
10.1

1.87
6.62
581
526
485

4.54
430
410
3.94
380

369
359
351
343
337

331
326
in
317
313

238
280
263
247
232

49
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"Lampiran T-

Tabel SSR dari Duncan's Taraf 5%

Table IXa
Duncan’s New Multiple Ranges (5", Level).

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

The numbors given in ths table e the values of 0, used to find R,

ol R,. then, is the shostest signilicant range lor comparing the largest and smallest of p
means arranged in order of magnitude.

Q, 5,. The value

59.

Degrees £ = number of means within range being tested
of
Freedom| 2 3 4 5 6 7 8 9 10 20 50 100
1 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00
2 608 6.08 608 6.08 608 608 608 608 608 608 608 6.08
3 450 452 452 452 452 452 452 452 452 452 452 452
4 393 401 403 403 403 403 403 403 403 403 403 403
-] 364 375, 380 381 381 381 381 381 381 381 381 381
6 . 346 359 365 368 369 370 3370 370 370 370 370 370
7 334 348 355 359 361 362 363 363 363 363 363 363
8 326 340 348 352 355 357 358 358 358 358 358 358
S 320 334 342 347 350 352 354 354 355 355 355 355
10 315 329 338 343 346 349 350 352 352 353 353 3s3
1 311 326 334 340 344 346 348 349 350 351 351 351
12 3.08 322 331 337 341 344 346 347 348 350 350 350
13 306 320 329 335 339 342 344 346 347 343 343 343
14 303 3.18 327 333 337 340 343 344 346 348 348 348
15 301 316 325 331 336 339 341 343 345 348 348 348
; 16 300 314 324 330 334 338 340 342 344 348 348 348
17 298 313 322 328 333 337 339 341 343 348 348 348
18 297 312 321 327 332 336 338 340 342 347 3471 347
19 286 311 320 326 331 335 338 340 342 347 347 347
20 .| 295 3.10 3.18 326 330 334 337 3.339 341 347 347 347
30 289 3.04 313 220 325 829 332 335 337 .347 349 349
40 286 3.01 310 317 322 327 330 333 335 347 350 350
60 283 288 307 314 320 324 328 331 333 347 354 354
120 280 295 3.04 312 317 322 325 329 331 347 358 1360
@ 277 292 302 309 315 319 323 326 329 . 347 364 34
( Sumber : Alder and Roessler, 1977).
’
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Sl

"Lampiran 8,

Tabel SSR dari Duncan's Taraf 1%.

‘Table IXb
‘Duncan’s New Multiple Ranges (1% Level)
Dogrees p number ol means within range being tested
. of .-
. Freedom 2 3 4 S 6 7 8 9 10 20 50 100
“1. | 90.00 50.00 90.00 90.00 90.00 $0.00 90.00 90.00 $0.00 $0.00 90.00 90.00
GO 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00
< g 826 832 832 832 832 832 832 -832 832 832 832 832
T4 651 668 674 676 676 676 676 676 676 676 676 6.76
g 570 58B9 600 604 €06 607 607 607 607 607 6.07 6.07
, i
6 625 544 555 561 566 568 569 570 570 570 570 S5.70
gy § 495 514 526 533 5§38 542 S44 545 S46 547 547 547
8 . 475 494 506 514 519 523 526 528 529 532 532 532
T 460 479 491 493 504 509 512 514 S16 521 521 521
10° 448 467 479 487 493 4:3 501 504 506 512 512 512
4 t1" 433 458 4.70I 478 484 4839 492 495 498 506 506 5.06 .
12 - 432 450 462 471 477 482 485 488 491 501 501 501
13 426 444 456 464 471 476 473 48B2 485 496 497 497
‘14 421 439 451 459 465 470 474 478 480 492 494 494
By i 417 435 446 455 461 466 470 473 476 483 491. 491
s -
16 413 431 442 451 457 462 466 470 472 486 483 489
e 410 428 439 448 454 459 463 466 463 483 487 487
18 407 425 436 4.44 451 456 460 464 466 481 486 486
1€ 405 422 434 442 448 453 458 461 464 473 484 484
% 20 402 420 431 440 446 451 455 459 462 477 483 483
.30 |',389 406 417 425 431 437 441 448 448° 465 4J7 478
i40 ]| .'3.82 3899 4.10 4.18 424 430 434 438 441 453 474 476
.60 . 376 392 4.03 411 ;417 423 427 431 434 453 471 476
1200 | 3.70 . 386 396 4.04 411 4.16 420 424 427 447 467 477
& _3.54 380 390 3.98 404 403 4.14 417 420 441 4649478
;i'a‘ﬁu'!aim Mdﬁmmm‘fdb\fna Duncan, Biomerics 11, 122 (1955) and modifed by L. L
“Harter, Biomatrics 16, 671-685 (1950) aad Biometrcs 17, 321-324 (1961) and are used by permizsion of the suth

u\dtdm-- w

3 { - Sumber : Alder and Roessler, 1977)-

-
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